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The purpose of this study was to develop a Hizbul Wathan 

pocketbook for the development of student independence in 

Muhammadiyah Elementary Schools. The type of research is 

development research, with a 4D model developed by 

Thiagarajan. In this study, there are four stages of research, 

namely, define (definition), design (planning), develop 

(development), and disseminate (dissemination). Because of the 

limited budget in this study, it only reached the development 

stage and not the dissemination stage. Four validators have 

validated this pocketbook from different angles of expertise, and 

the results are worthy of being used as a guidebook in Hizbul 

wathan scouting learning. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan adalah upaya menuntun semua kekuatan kodrat yang ada pada manusia agar bisa 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Dewantara, 1977). Pendidikan 

sesungguhnya bukan hanya mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu, namun juga mengubah 

manusia dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak baik menjadi baik. Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat guna mencerdasakan kehidupan 

bangsa (Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Pendidikan bertujuan mengembangkan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. 

Berdasar uraian di atas tampak bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri. Sikap mandiri adalah sikap dimana 

seseorang mampu berdiri dan tidak tergantung pada orang lain (Megawangi, 2004). Dalam berpikir 

pribadi yang mandiri adalah pribadi yang mampu berfikir secara independen yang tak mudah 

terpengaruh oleh orang lain (Kurniawan, 2013). Orang yang mandiri yakin akan kemempuan diri 

sendiri dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Lebih lanjut sikap mandiri adalah sikap 
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dimana seseorang engggan atau tak mau diatur orang karena mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri (Budiman, 2006). 

Kemandirian merupakan karakter yang sangat penting bagi setiap orang termasuk peserta didik. 

Pada tahun 2010 karakter ini merupakan salah satu nilai yang dikembangkan dalam Gerakan Nasional 

Pendidikan Karakter Bangsa (GNPKB), dan pada tahun 2015 karakter ini juga ditetapkan menjadi 

salah satu nilai utama dalam Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (GPPK).  Terkait kemandirian 

peserta didik di sekolah dasar maka indikatornya adalah mereka tidak tergantung pada orang lain 

terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Indikator ini kemudian 

dijabarkan menjadi dua yaitu indikator untuk kelas awal dan indikator untuk kelas atas.   

Indikator untuk kelas awal (kelas 1-3) ada dua yaitu: 1) peserta didik mampu melakukan sendiri 

tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan 2) peserta didik mampu mengerjakan pekerjaan 

rumah tanpa meniru pekerjaan temannya. Sementara indikator kemandirian untuk kelas atas juga ada 

dua yaitu: 1) peserta didik mampu mencari sumber belajar sendiri untuk menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah tanpa bantuan orang lain termasuk pustakawan, dan 2) mampu mengerjakan pekerjaan 

rumah tanpa meminta bantuan orang lain (Masturi, 2016). 

Apabila kemandirian ini dimiliki peserta didik maka mereka akan mampu melakukan belajar 

secara mandiri. Artinya peserta didik bisa mencari sumber belajar sendiri, membaca bahan ajar sendiri, 

menggunakan media secara mandiri, dan menentukan cara evaluasi belajarnya sendiri (Kurniawan, 

2013). Berdasar observasi di kelas 1 Kubis SD Muhammadiyah Manyar peneliti menemukan bahwa 67% 

dari 28 peserta didik masih sangat tergantung kepada gurunya. Ketergantungan itu mulai dari 

pemenuhan kebutuhan pribadi, aktivitas belajar, hingga aktivitas mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 

Aktivitas pribadi seperti melepas dan memakai celana ketika ke kamar mandi, kegiatan makan-

minum, menyiapkan peralatan tulis, hingga menata barang di loker pribadinya. Hal ini menunjukan 

bahwa peserta didik tersebut masih sangat bergantung pada guru karena kemandirian mereka masih 

kurang.  

Melalui wawancara dengan salah satu guru kelas diketahui bahwa kurangnya kemandirian 

tersebut dilatarbelakangi oleh keadaan keluarga peserta didik yang berkecukupan. Artinya mereka 

berasal dari keluarga mampu yang setiap keperluannya selalu dipenuhi orang tua dan atau asisten 

riumah tangga mereka. Hal ini menyebabkan ia mereka tidak memiliki pengalam apalagi 

keterampilan untuk mengurus diri mereka sendiri. Berdasar dua masalah ini peneliti mencoba untuk 

memanfaatkan kegiatan ekstra kurikuler sebagai sarana uji coba menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Ekstra kurikuler yang dimaksud adalah ekstra kurikuler kepanduan Hizbul Wathan. 

Hizbul iWathan iadalah isistem ipendidikan kepanduan iuntuk ianak, iremaja, idan ipemuda idi 

iluar i ilingkungan ikeluarga idan isekolah, ibersifat inasional, iterbuka, idan isukarela iserta i itidak i 

iterikat i idan i itidak i iberorientasi i ipada i ipartai i ipolitik i(Harun, 2012). Hizbul i iWathan i iadalah 

ikepanduan i iIslami, i iartinya i idalam i imelaksanakan i imetode i ikepanduan i iadalah i iuntuk i 

imenanamkan i iaqidah i iIslam i idan i imembentuk i ipeserta i ididik i iberahlak i imulia. i iHizbul i 

iWathan i iadalah i iorganisasi i iotonom i iMuhammadiyah i iyang i itugas i iutamanya i imendidik i 

ianak, i iremaja, i idan i ipemuda i idengan i isystem i ikepanduan. 

Organisasi i iini i ididirikan i idengan i itujuan i iutuk i imewujudkan i imasyarakat i iutama i 

iadil i idan i imakmur i iyang i idiridhoi i iAllah i idengan i ijalan i imenegakkan i idan i imenjujung i 

itinggi i iagama i iIslam i imelalui i ijalur i ipendidikan i ikepanduan. i iPencapaian i imaksud i idan i 

itujuan i iHW (Rahayu et al., 2020) sebagai i iberikut: 

1. Melalui i ijalur i ikepanduan i iingin i imeningkatkan i ipendidikan i iangkatan i imuda i iputra 

maupun i iputri i imenurut i iagama i iIslam. 

2. Mendidik i iangkatan i imuda i iputra i idan i iputri i iagar i imenjadi i imanusia i imuslim 

yang i imulia i iyang i iberbudi i iluhur i isehat i ijasmani i idan i irohani. 

3. Mendidik i iangkatan imuda i iputra i idan i iputri i imenjadi i igenerasi i iyang i itaat  

beragama i iyang i itaat i iberagama, iberorganisasi, i icerdas i idan i itrampil. 

4. Mendidik i iangkatan i imuda i iputra i idan i iputri i igemar i iberamal, i iamar i ima’ruf i inahi 

munkar i idan i iberlomba i idalam i ikebajikan. 
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5. Meningkatkan i idan i imamajukan i ipendidikan idan ipengajaran ikebudayaan iserta 

memperluas iilmu ipengetahuan isesuai idengan iajaran iagama iIslam. 

6. Membentuk ikarakter idan ikepribadin isehingga idiharapkan imenjadi ikader ipimpinan idan 

pelangsung iamal iusaha iMuhammadiyah. 

7. Memantapkan ipersatuan idan ikesatuan, ipenanaman irasa idemokrasi idan iukhuwah 

Islamiyah, isehingga iberguna ibagi iagama, inusa idan ibangsa. ih) iMelaksankan ikegiatan 

lain iyang isesai idengan itujuan iorganisasi. 

Kepanduan iHizbul iWathan berfungsi isebagai ilembaga ipendidikan idi iluar isekolah isebagai 

wadah ipembinaan idan ipengembangan igenerasi imuda, iagar imenjadi ipribadi imuslim iyang 

sebenar-benarnya idan isiap imenjadi ikader ipersyarikatan, iumat idan ibangsa (Fahyuni et al., 2020). 

Ada i8 imateri ipokok iketrampilan ikepanduan iyang idiajarkan iLord iBoden iPowell i(LBP) (Dani & 

Anwari, 2015) yaitu: ia) iTali itemali iuntuk imembuat ipioneering, iyang iterdiri idari isimpul, iikatan 

dan ianyaman. ib) iBahasa iIsyarat i(Semboyan) isebagai imedia ikomunikasi idan ikoordinasi, iterdiri 

dari isemaphore idan isandi-sandi itermasuk imorse. ic) iBaris iBerbaris isebagai ipenanaman 

kedisiplinan, iterdiri idari iaba-aba idengan ikata-kata imaupun ipeluit. id) iPemetaan iuntuk 

melaporkan iperjalanan, iwisata idan ipetualangan. iYang iterdiri idari ipeta iwilayah, ilapangan, 

perjalanan, ipeta ipita idan ipeta ipanorama. ie) iMenaksir isebagai iketrampilan iteknik ipraktis, iyang 

meliputi: imenaksir itinggi, ilebar, idalam, iberat, icuaca, idan iarus isungai. if) iPertolongan iPertama 

(PP) iuntuk imemberikan ipertolongan ipertama iatau isementara imeliputi: imembalut, ipendarahan, 

digigit ihewan iberbisa, idll. ig) iKompas iuntuk imengetahui iarah ijalan. iTerdiri idari imacam-macam 

kompas ipenggunaan ikompas idan iilmu ikompas. ih) iKesehatan imeliputi ikesehatan ijasmani idan 

rohani, imeliputi: ikesehatan ibadan idan imakanan ibergizi. iDi idalam iKepanduan iHizbul iWathan 

,di isamping i8 imateri ipokok itersebut idi iatas iada ibeberapa iketrampilan itambahan iyang 

diajarkan iyaitu ikegiatan ikeagamaan iuntuk imenanamkan imateri ike-Islaman idan ike-

Muhammadiyah-an i(Rosyada & AR, 2018). 

Kepanduan iHizbul iWathan iadalah isistem ipendidikan iuntuk ianak, iremaja, idan ipemuda 

diluar ilingkungan ikeluarga idan isekolah, ibersifat inasional, iterbuka, idan isukarela iserta itidak 

terkait idan itidak iberorientasi ipada ipartai ipolitik (Fahyuni & Arifin, 2021). Ciri ikhas ikepanduan 

Hizbul iWathan ihakekatnya iadalah ibahwa iPrinsip iDasar iKepanduan idan iMetode iKepanduan 

yang iharus iditerapkan idalam isetiap ikegiatan iyang ipelaksanaannya idisesuaikan idengan 

kepentingan ipersyarikatan iMuhammadiyah. Menurut iListyowati (2021) Pelaksanaan imetode 

Kepanduan iHizbul iWathan imerupakan icara ibelajar iyang iprogresif imelalui: i(a) iSistem iberegu 

(berjama’ah) iDalam imetode iini, ipeserta ididik idikelompokkan idalam isatuan-satuan ikecil iuntuk 

melaksanakan ipendidikan, ipembinaan, ikerjasama, ipembagian itugas, idan ilain-lain. iIkatan 

persaudaraan, ipersatuan, imudah iterwujudkan, ikarena ipengenalan isatu idengan iyang ilain ilebih 

mudah idilaksanakan. iRegu iatau ikelompok ikecil idalam isatuan iathfal idisebut i“Kuntum” i1 

sampai i4 ikuntum idisebut i“Rumpun”, idalam isatuan ipengenal idisebut i“Regu” i1 isampai i4 iregu 

disebut i“pasukan”, ikemudian iuntuk itingkat ipenghela idisebut i“Ikhwan” i1 isampai i4 iikhwan 

disebut i“Kerabat” iserta ibagi igolongan ipenuntun idisebut i“Kafilah”, idengan ijumlah imaksimal 10 

orang, idengan iaturan iseperti iorganisasi, iyaitu iketua, iwakil, isekretaris, ibendahara idan ianggota 

dengan iprinsip imufakat. iSistem iberkelompok idilaksanakan iagar ipeserta ididik imemperoleh 

kesempatan ibelajar imemimpin idan idipimpin, iberorganisasi, imemikul itanggung ijawab, mengatur 

dan imenempatkan idiri, ibekerja idan ibekerjasama idalam ikerukunan idi iantara imereka. 

Kehidupan idi ialam iterbuka iMetode ipendidikan iKepanduan iHizbul iWathan idi ialam 

iterbuka  ini idimaksud iagar ianak ididik ibisa iberinteraksi ilangsung idengan ialam isekitar, imenjaga 

serta imengaguminya, isebagai ianugerah idan iciptaan iAllah. iKegiatan iini iakan imemberikan 

pengalaman iakan iadanya isaling iketergantungan iantara iunsur-unsur ialam idan ikebutuhan iuntuk 

melestarikannya, iselain iitu ijuga idapat imengembangkan isikap ibertanggung ijawab iakan imasa 

depan iyang imenghormati ikeseimbangan ialam.  

Kegiatan idi ialam iterbuka iakan idapat imengembangkan ikemampuan idiri iuntuk imengatasi 

tantangan iyang idihadapi, imenyadari itidak iada isesuatu iyang iberlebihan idi idalam idirinya, 
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menemukan ikembali icara ihidup iyang imenyenangkan idalam ikesederhanaan, imembina kerjasama 

dan irasa imemiliki. i(c) iKegiatan iyang imenarik, imenyenangkan, imenantang, imeningkat idan 

mendidik. iMetode iini imerupakan imetode iyang imenekankan ipada ikreatifitas, iinovatif idan 

rekreasi iyang itetap imemperhatikan ipada iunsur-unsur ipendidikan. iDengan imaksud imelalui 

proses ipendidikan iakan idapat imengubah isikap idan iperilaku, imenambah ipengetahuan idan 

pengalaman, iserta imeningkatkan ipenguasaan iketerampilan idan ikecakapan ibagi isetiap ipeserta 

didik. I 

Pendidikan idalam iKepanduan iHizbul iWathan idilaksanakan idalam itahapan ipeningkatan 

bagi ikemampuan idan iperkembangan iindividu imaupun ikelompok iyang idisesuaikan idengan 

umur idan ijenis ikelamin.Dimaksudkan iagar idapat imengembangkan ibakat, iminat idan iemosi 

anggota iGerakan iKepanduan iHizbul iWathan iserta imenunjang idan iberfaedah ibagi 

perkembangan idiri ipribadi, imasyarakat idan ilingkungannya. i(d) iSistem ikenaikan itingkat idan 

tanda ikecakapan iTanda ikecakapan iadalah itanda iyang imenunjukkan iketerampilan idan 

kecakapan itertentu iyang idimiliki iseorang ipeserta ididik iGerakan iKepanduan iHizbul iWathan, 

sebagai ipenghargaan i(ganjaran) ikarena iia imemiliki ikelebihan idalam iPendidika iKepanduan 

Hizbul iWathannya. I 

Sistem itanda ikecakapan iini ibertujuan imendorong idan imerangsang ipara ianggota iGerakan 

Kepanduan iHizbul iWathan isupaya iberusaha imemperoleh iketerampilan idan ikecakapan iyang 

diharapkan idapat iberguna ibagi ikehidupannya isendiri idan ibhaktinya ikepada imasyarakat. 

Anggota iGerakan iKepanduan iHizbul iWathan iterdiri idari ianggota imuda idan ianggota idewasa. 

Anggota imuda iadalah ianggota ibiasa iyang iterdiri idari iathfal iumur i6-10 itahun, ipengenal iumur 

11-16 itahun, ipenghela iumur i17-20 itahun, iPenuntun iumur i21-25 itahun. iAnggota ibiasa iyang 

sudah imenikah idigolongkan imenjadi ianggota idewasa. iAnggota imuda isebelum imenjadi ianggota 

disebut icalon ianggota, idan iuntuk idapat idilantik isebagai ianggota iGerakan iKepanduan iHizbul 

Wathan, ianggota imuda iharus isudah imenyelesaikan isyarat ikecakapan iumum itingkat ipertama 

dari igolongannya. I 

Pelantikan iitu idilakukan ioleh ipembina iKepanduan iHizbul iWathan idi isatuan imasing-

masing dengan imengucapkan iJanji idan iUndang- iUndang iAthfal ibagi iHW iathfal iatau iJanji idan 

Undang i– iUndang iPandu iHW ibagi ipengenal, ipenghela, ipenegak idan ipenuntun. i(e) iSistem 

satuan terpisah iMengandung iarti ibahwa, isatuan ipandu iHW iputra idibina ioleh ipembina iputra, 

satuan pandu iHW iputri idibina ioleh ipembina iputri.Tidaklah idibenarkan isatuan ipandu iHW putri 

dibina ioleh ipembina iputra idan isebaliknya.Kecuali irumpun iathfal iputraidapatidibinaioleh 

pembina iputri. iJika ikegiatan iitu idilaksanakan idalam ibentuk iperkemahan, iharus idijamin idan 

dijaga iagar itempat iperkemahan iputra idan itempat iperkemahan iputri iterpisah, iperkemahan putri 

idipimpin ipembina iputri idan iperkemahan iputra idipimpin ipembina iputra. iDengan imetode iini 

ijuga imemberikan ipelajaran ibagi ianggota, ipandu iHW iuntuk imempelajari idan imengamalkan 

inilai-nilai iIslam, ikarena ipada ikenyataannya ikode ikehormatan iKepanduan iHizbul iWathan 

isangat irelevan idengan iajaran iagama iIslam iyang isangat imenjunjung itinggi inilai-nilai iIlahiyyah, 

ikemanusiaan, ipersaudaraan, iserta ipelestarian ialam isekitar 

.Buku isaku imerupakan isalah isatu imedia icetak iyang imemiliki iukuran ikecil idan iringan, 

idapat idisimpan idi idalam ikantong ibaju idan isimpel iuntuk idi ibawa iserta idibaca ikemanapun 

idan ikapanpun. iBuku isaku ibisa idigunakan idalam ipenyampaian isuatu ipokok ibahasan iatau 

imateri ikhusus iyang idipersembahkan iuntuk ikhalayak. iBuku isaku ibisa idisimpan idikantong ibaju 

iserta ipraktis idibawa ikemana isaja (Winarto et al., 2018). Sedangkan iBly (2009) mengatakan ibahwa 

ibuku isaku imerupakan imedia iyang idirancang idengan ifungsi imemberikan ipembelajaran ibagi 

ipembaca idengan itrik idan itehnik idalam imemecahkan imasalah. 

Kemandirian iadalah ipertumbuhan iindividu iyang istabil idalam iupaya iuntuk ikeluar idari 

ilingkungan iorang itua idan imenemukan ijati idiri isendiri imelalui ipencarian iidentitas idiri 

i(Erikson, 1994). Sebenarnya ikemandirian imulai idikenal ikarena iadanya ipenekanan iotonomi idan 

itanggung ijawab ipeserta ididik iuntuk ibertanggung ijawab ipada ikegiatan ibelajarnya isendiri 

i(Ratminingsih et al., 2018). iPendapat ilain imenyebutkan ibahwa ikemandirian i(self ireliance) iadalah 
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ikemampuan iidalam imengatur isemua iyang idimilikinya, idengan imengetahui ibagaimana 

imengelola iwaktu, iberfikir isecara imandiri idan imemiliki ikemampuan idalam imengambil iresiko 

idan idapat imemecahkan imasalah i(Aisyah et al., 2020). Kemandirian ijuga imenunjukkan iadanya 

ikepercayaan iakan ikemampuan idiri iuntuk imenyelesaikan imasalahnya itanpa ibantuan ikhusus 

idari iorang ilain idan ikeengganan iuntuk idikontrol iorang ilain (Hermawati et al., 2021). 

Proses iterciptanya ikemandirian idalam idiri iseseorang itidak iterbentuk ibegitu isaja inamun 

iada ifaktor-faktor iyang imempengaruhinya. iFaktor iyang imempengaruhi, ikemandirian ibelajar 

idiantaranya isebagai iberikut: i1) iSikap ibertanggung ijawab iuntuk imelaksanakan iapa iyang 

idipercayakan idan iditugaskan i2) iKesadaran ihak idan ikewajiban ipeserta ididik idisiplin imoral 

iyaitu ibudi ipekerti iyang imenjadi itingkah ilaku i3) iKedewasaan idiri imulai ikonsep idiri, imotivasi 

isampai iberkembangnya ipikiran, ikarsa, icipta idan ikarya i(secara iberangsur) i4) iKesadaran 

imengembangkan ikesehatan idan ikekuatan ijasmani, irohani idengan imakanan iyang isehat, 

ikebersihan idan iolahraga, i5) iDisiplin idiri idengan imematuhi itata itertib iyang iberlaku, isadar ihak 

idan ikewajiban, ikeselamatan ilalu ilintas, imenghormati ioang ilain, idan imelaksanakan ikewajiban... 

Seseorang iyang imemiliki ikemandirian iterdapat ibeberapa iciri-ciri isebagai iberikut: i1) 

iMemiliki ihasrat ibersaing iuntuk imaju idemi ikebaikan idirinya isendiri. i2) iMampu imengambil 

ikeputusan idan iinisiatif iuntuk imengatasi imasalah iyang idihadapi i3) iMemiliki ikepercayaan idiri 

idalam imelaksanakan itugas-tugasnya i4) iBertanggung ijawab iatas iapa iyang idilakukannya 

i(Numri, 2015; Sutama et al., 2019; Tresnaningsih et al., 2019). Peran ipendidik ijuga isangat 

iberpengaruh idalam ipembentukan ikemandirian ianak. iKomunikasi iantara ipendidik idan ianak 

isangat ipenting idalam iupaya iuntuk imengembangkan ikemandirian ianak. iKomunikasi iadalah 

icara iyang isangat iefektif iuntuk imengetahui ikarakteristik idan itingkat iperkembangan ianak 

(Agung et al., 2019).  

Komunikasi iperlu idijalin idengan ibaik iantara ipendidik idan ianak. iSelain iitu ikesempatan 

ipeserta ididik idiberikan ikebebasan iuntuk imemilih isesuatu idan imengatasi ipermasalahan iyang 

idihadapi isendiri (Sa’diyah, 2017). Pendidik ijuga iperlu imelatih ianak iuntuk ibertanggung ijawab 

iterhadap iapa iyang itelah ipilih idan idikerjakan ianak. iTanggungjawab iakan imelatih ianak iuntuk 

imengurangi ihal-hal iyang iakan imemberikan idampak inegatif ipada ianak. iDan iyang iterakhir, 

ikonsistensi ipembelajaran idisiplin idan inilai ipada ianak isejak idini isangat ipenting idilakukan. iJika 

ianak isudah iterbiasa idengan idisiplin isejak ikecil, imaka isampai idewasa ipun ianak itersebut iakan 

itetap idisiplin idan ikonsisten isehingga ianak iakan imudah idalam imengembangkan 

ikemandiriannya. 

METHODS  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan mengadaptasi dari model penelitian 

Thiagarajan (4D). penelitian ini memiliki empat tahapan yakni; define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun pada penelitian yang 

akan dilakukan hanya sampai pada tahap yang ke tiga yakni pengembangan. Desain dan diagram alur 

penelitiannya seperti tampak pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Alur penelitian Pengembangan Buku Saku HW 

 

Prosedur penelitiannya adalah define (pendefinisian) yaitu langkah awal dalam penelitian dengan 

melakukan berbagai analisis. Analisis pertama adalah analisis ujung depan yaitu melakukan diagnosis 

awal permasalahan atau kesulitan dalam pembelajaran kepanduan Hizbul Wathan. Analisis ke dua 

yaitu analisis peserta didik yaitu dengan mempelajari karakteristik peserta didik, motivasi belajarnya,  

dalam mengikuti kegiatan kepanduan HW. Ketiga adalah analisis tugas yaitu analisis terhadap 

perhatikan kompetensi atau capaian yang ada pada kegiatan kepanduan HW. Ke empat  adalah 

analisis tujuan pembelajaran yaitu  analisis terhadap tujuan pelaksanaan HW yaitu peserta didik. 

Tahapan ke dua adalah design (perancangan) yaitu  tahap pemilihan bahan media, pembuatan format, 

dan rancangan awal. Tahap pemilihan bahan meliputi pengumpulan gambar, materi, dan bahan cetak 

lainnya. Pada tahap pembuatan format, peneliti menentukan format isi yang ada pada buku saku. 

Sementara pada tahapan rancangan awal merupakan draf awal yang telah di kembangkan dan siap 

untuk di lakukan validasi ke masing-masing validator. 

Tahapan ke tiga yaitu develop (pengembangan) yaitu Tahap akhir dalam penelitian. Pada tahap ini 

peneliti melakukan validasi buku saku kepada masing-masing validator. Hasil validasi menjadi acuan 

apakah buku saku valid atau tidak. Jika tidak valid maka peneliti akan melakukan perbaikan dan 

kemudian melakukan proses validasi lagi sampai buku saku dalam kategori valid. Selanjutnya jika 

sudah valid maka peneliti akan menggandakan buku saku tersebut. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Buku saku Hizbul Wathan ini dikembangkan dengan model empat-D sebagaimana model yang 

diperkenalkan Thiagarajan. Oleh karena keterbatasan waktu buku ini dikembangkan hanya tiga tahap 

yaitu define, design, dan develop. Langkah-langkah pada tahap (design) adalah analisis ujung depan, 

analisis peserta didik, analisis materi, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

pada tahap perancangan (design) langkah-langkahnya meliputi penyusunan gambar, pemilihan format 

dan rancangan produk awal buku saku. Pada tahap (develop) pengembangan peneliti akan 
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mengembangkan buku saku untuk kemudian di validasi oleh empat validator. Berdasar analisis ujung 

depan diketahui bahwa masalah utama pembelajaran kepanduan Hizbul Wathan adalah ketiadaan 

buku saku dalam proses pembelajaran. Sementara peserta didik sangat memerlukan buku saku 

tersebut. Materi yang dikembangkan adalah menumbuhkan sikap kemandirian peserta didik. Analisisi 

tugas yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik sesuai muatan materi buku ini. 

Sedang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah menjadikan peserta didik memiliki 

kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pribadinya. Sementara itu pada tahap perancangan sebagai 

produk awal dari buku saku ini adalah penyusunan gambar dan konten isi buku. Penyusunan gambar 

dan isi buku dilakukan untuk menyesuaikan gambar dengan materi serta kesesuaian tujuan 

pengembangan buku. Tahab berikutnya adalah pemilihan format buku yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman peserta didik. Spesifikasi buku saku ini adalah buku berukuran kecil yang bisa 

dimasukan ke dalam saku. Rancangan produk awal buku saku ini adalah men desain  buku  dengan  

software  corel draw  dan  microsoft  word. Langkah awalnya asalah merancang sistematika isi buku saku. 

Tahap yang ketiga adalah pengembangan (develop) yang merupakan tahap terakhir dalam 

penelitian ini. Langkah-langkahnya adalah mengembangkan buku saku untuk kemudian divalidasi 

dan direvisi. Buku saku dikembagnkan dalam waktu sebulan yaitu pada bulan April sedang validasi 

dilakukan pada tanggal 5-18 Mei 2022 untuk mengetahui apakah buku itu valid atau tidak. Validator 

pertama adalah Bapak Afakhrul Masub Bachtiar, M.Pd. dosen prodi PGSD UM Gresik sebagai ahli 

bahasa dan validator kedua adalah ustadz Zainul Arif, S.Pd  sebagai ahli materi, beliau adalah guru 

kelas I SD Muhammadiyah Manyar. Hasil validasi mereka adalah sebagaimana berikut: 

Tabel 1. Hasil validasi kebahasaan buku saku 

Indikator Aspek Penilaian Skor 

Kelugasan buku 1.  Ketepatan kalimat 4 
2.  Keefektifan kalimat 4 

3.  Kebakuan istilah 4 

Kejelasan buku 4.  Kejelasan pesan  4 
Motivasi buku 5.  Buku memotivasi peserta didik 3 

  Kesesuaian buku 6.   Sesuai perkembangan intelektual peserta didik 4 

7.  Sesuai perkembangan emosional peserta didik 3 

Tata penulisan 8.  Sesuai dengan kaidah tata bahasa 4 

9.  Ejaan yang dipakai tepat 4 

Skor total        34 

Rerata  75,56 

Kategori Layak 

 

Skor aspek  kebahasaan secara keseluruhan adalah 34 dan reratanya 75,56. Berdasar penilaian 

tersebut maka buku saku yang dikembangkan termasuk kategori layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran kepanduan Hizbul Wathan di sekolah dasar Muhammadiyah.Validator memberikan 

saran agar dalam membuat kalimat tidak terlalu panjang, agar peserta  didik  dapat  dengan  mudah  

memahaminya. Berikutnya adalah validasi dari aspek materi, berdasar penilaian validator hasilnya 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 2 Hasil validasi materi buku saku 

Indikator Aspek Penilaian Skor 

Kesesuaian buku dengan 

Tujuan pembelajaran 

1.  Materi lengkap 5 

2.  Materi luas 4 

3.  Materi dalam 4 

Akurasi materi buku 4.  Konsep materi akurat 5 

5.  Data dan fakta akurat 4 

6.  Contoh akurat 5 
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7.  Gambar akurat 5 

8.  Istilah-istilah akurat 5 

Sajian materi buku 9.  Gambar sesuai dengan kehidupan sehari- hari 5 

10.Contoh di buku sesuai kehidupan sehari-hari. 5 

Motivasi buku 11.Mendorong rasa ingin tahu 5 

12.Memotivasi PD 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor total 57 

Rerata  95 

Kategori Sangat Layak 

 

Tabel 2 di atas menunjukan bahwa materi buku saku  mendapat skor 57, sedang reratanya adalah 

95. Berdasar validasi tersebut simpulannya adalah bahwa buku saku tersebut sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran kepanduan Hizbul Wathan di sekolah dasar Muhammadiyah. 

 

Tabel 3  Rekapitulasi nilai oleh validator 

No. Aspek Yang 

Dinilai 

Penilaian Validator 

Skor SMK RK Kategori 

1. Aspek kebahasaan 34 45 75,56 Layak 

2. Aspek materi 57 60 95 Sangat Layak 

Nilai Akhir  81,79 Sangat Layak 

Validator bahasa memberikan saran sebaiknya buku tidak membuat kalimat terlalu panjang, agar 

peserta didik lebih mudah memahami isi yang disajikan. Validator materi agar terlihat jelas, bagus 

dan menarik ketika di cetak.  

 

CONCLUSION  

Berdasar pembahasan terhadap hasil penelitian maka simpulan penelitian ini adalah buku saku 

ini dikembangkan dengan model 4-D yang dikembangkan Thiagarajan. Peneliti hanya mengambil tiga 

tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Berdasar hasil 

validasi diperoleh nilai bahwa pada aspek kebahasaan buku ini mempertoleh nilai 34 dengan rerata 

75.56. Sementara pada aspek materinya diperoleh nilai 59 dengan rerata 98.33. Mengacu pada dua 

aspek penilaian di atas maka nilai akhir buku ini adalah 84.14, dengan demikian buku saku ini 

diketegorikan layak digunakan dalam pembelajaran kepanduan Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah. 
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